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ABSTRAK 

 

Indah Zulkarnain,   2025 “Afiksasi yang Berkombinasi dengan Reduplikasi 

dalam Novel Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci 

Angin Karya Tere Liye”. Skripsi. Padang: Program Studi 

Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra 

Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini penting dilakukan untuk melihat bagaimana proses pembentukan 

kata berafiks yang berkombinasi dengan reduplikasi yang terdapat dalam novel Daun 

Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin karya Tere Liye (disingkat menjadi 

DYJTPMA). Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan jenis afiks yang 

berkombinasi dengan reduplikasi di dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye, (2) 

mendeskripsikan proses pembentukan kata berafiks yang berkombinasi dengan 

reduplikasi di dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye, dan (3) mendeskripsikan makna 

kata kompleks yang dihasilkan dari kata berafiks yang berkombinasi dengan 

reduplikasi di dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif, serta memanfaatkan pendekatan linguistik korpus. Data dalam penelitian ini 

adalah kata berafiks yang berkombinasi dengan reduplikasi, bersumber dari korpus 

novel Indonesia yang berjudul DYJTPMA karya Tere Liye. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dengan metode simak, 

teknik sadap, dan teknik catat, serta menggunakan bantuan aplikasi KORTARA. Pada 

tahap analisis data, metode yang digunakan adalah teknik analisis linguistik komputasi. 

Teknik pengabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi. 

 Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, jenis afiks yang 

berkombinasi dengan reduplikasi ditemukan sebanyak lima jenis, yaitu prefiks, sufiks, 

infiks, konfiks, dan kombinasi afiks. Kedua, proses pembentukan kata berafiks yang 

berkombinasi dengan reduplikasi terbagi atas 3 proses yaitu sebagai berikut, (1) bentuk 

dasar mengalami afiksasi terlebih dahulu sebelum direduplikasikan, pola 

pembentukannya adalah (D + afiks) + R → Kata Kompleks, jenis reduplikasinya adalah 

reduplikasi sebagian, (2) bentuk dasar direduplikasikan terlebih dahulu baru kemudian 

diberi afiks, pola pembentukannya adalah (D + R) + afiks → Kata Kompleks, jenis 

reduplikasinya adalah reduplikasi sebagian, dan (3) bentuk dasar diberi afiks dan 

direduplikasikan secara bersamaan, pola pembentukannya adalah D + R + afiks → Kata 
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Kompleks, jenis reduplikasinya adalah reduplikasi berkombinasi dengan afiksasi. 

Ketiga, makna kata kompleks yang ditemukan dalam penelitian ini terdapat 11 macam 

makna yaitu sebagai berikut, (1) makna ‘banyak’, (2) makna ‘jamak’, (3) makna 

‘bermacam-macam’, (4) makna ‘menyerupai yang tersebut pada bentuk dasar’, (5) 

makna ‘hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan pada bentuk dasarnya’, (6) makna 

‘agak’, (7) makna ‘perbuatan yang dilakukan berulang-ulang’, (8) makna ‘saling atau 

resiprokal’, (9) makna ‘tak bersyarat’, (10) makna ‘perbuatan yang tersebut pada 

bentuk dasarnya dilakukan dengan enaknya, santainya, atau senangnya’, dan (11) 

makna ‘menyatakan intensitas perasaan’. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pada dasarnya, proses morfologis adalah proses pembentukan kata dari 

sebuah bentuk dasar dengan menggunakan alat pembentuk, yaitu afiksasi, 

reduplikasi, komposisi, dan abreviasi. Dari beberapa alat pembentuk tersebut, dalam 

penelitian ini hanya akan membahas proses morfologis afiksasi yang berkombinasi 

dengan reduplikasi di dalam novel Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin 

karya Tere Liye. Afiksasi adalah proses pembentukan kata dengan menambahkan 

imbuhan pada sebuah kata dasar. Pengimbuhan dapat dilakukan di depan kata dasar 

(prefiks), di tengah kata dasar (infiks), di akhir kata dasar (sufiks), serta di awal dan 

di akhir kata dasar (konfiks). Sedangkan reduplikasi adalah proses pengulangan 

kata, baik sebagian maupun seluruh sehingga menghasilkan kata ulang. 

  Penambahan afiks tidak hanya dapat dilakukan pada bentuk dasar, namun juga 

dapat ditemukan pada bentuk dasar yang mengalami reduplikasi. Sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Kridalaksana (2009: 99) proses reduplikasi tidak selalu terjadi 

pertama kali, banyak kemungkinan bahwa afiksasi terjadi lebih dahulu, baru 

kemudian terjadi pengulangan. Simpen (2021: 90) juga menyatakan, di dalam 

proses perulangan kadang-kadang bentuk dasarnya mengalami afiksasi terlebih 

dahulu sebelum mengalami perulangan. Dengan demikian, hasilnya adalah kata 

berafiks ulang, baik sebagian maupun seluruh. Hal inilah yang mendasari penelitian 
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afiksasi yang berkombinasi dengan reduplikasi, yang mana pembentukan kata 

berafiks yang berkombinasi dengan reduplikasi tidak terjadi secara sederhana. 

Misalnya, kata tarik-menarik, tolong-menolong, dan menari-nari tergolong kata 

berafiks ulang sebagian. Hal itu dikarenakan, masing-masing kata ulang tersebut 

sebagian bentuk dasarnya mengalami penambahan afiks prefiks meN-, yaitu pada 

kata menarik, menolong, dan menari.  

  Berdasarkan pengertian afiksasi yang telah dijelaskan sebelumnya, 

bahwasanya afiksasi berkaitan erat dengan kata. Kata berperan sebagai hasil dari 

proses afiksasi. Kata tidak hanya terdapat dalam ragam lisan, seperti percakapan 

sehari-hari, namun juga dalam ragam tulisan, seperti dalam karya sastra. Salah satu 

contoh karya sastra yang di dalamnya terdapat kata berafiks yang berkombinasi 

dengan reduplikasi adalah novel. Nurgiyantoro (2010: 5) mengemukakan, novel 

adalah sebuah karya fiksi yang menawarkan dunia, yang berisi model kehidupan 

yang diidealkan, dunia imajiner, yang dibangun melalui unsur intrinsiknya seperti 

peristiwa, plot, tokoh (penokohan), latar, sudut pandang, dan lain-lain yang juga 

bersifat imajner. 

  Salah satu novel yang di dalamnya terdapat kata berafiks yang berkombinasi 

dengan reduplikasi adalah novel Daun Yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin 

karya Tere Liye (selanjutnya akan disingkat menjadi DYJTPMA). Novel ini terdiri 

dari 264 halaman dan bergenre fiksi remaja. Novel ini mengisahkan kehidupan 

keluarga miskin, yaitu Ibu, Tania, dan Dede (adik). Kemudian datang seorang 
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malaikat keluarga bernama Danar yang merubah hidup mereka. Seiring 

berjaalannya waktu, Tania jatuh cinta kepada Danar namun terhalang oleh umur 

mereka yang terpaut sangat jauh. Sehingga Tania harus mengikhlaskan Danar untuk 

memilih hidup bersama perempuan pilihannya.  

  Novel DYJTPMA karya Tere Liye ini dijadikan objek penelitian karena cerita 

dan penggambaran latarnya mirip dengan kehidupan sehari-hari, dengan demikian 

tuturannya juga seperti percakapan yang sering dilakukan dalam berbagai kegiatan 

sehari-hari yang mudah dipahami. Selain itu, di dalam novel tersebut jenis dan 

bentuk afiks yang berkombinasi dengan reduplikasi juga beragam. 

  Berikut beberapa contoh afiksasi yang berkombinasi dengan reduplikasi di 

dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye. 

1. Apalagi kalau bukan untuk menyugesti pengunjung sehingga berbetah-

betah berkeliling dan belanja lebih banyak (Liye, 2014). 

2. Bukankah aku menjadi dewasa dan cantik seperti yang aku angan-angankan. 

(Liye, 2014). 

 

  Data di atas, masing-masing mendapatkan proses afiksasi yang berkombinasi 

dengan reduplikasi. Pada data (1) kata berbetah-betah adalah kata ulang yang 

dibentuk dari bentuk dasar betah dan mendapat prefiks ber-. Proses 

pembentukannya adalah pemberian afiks pada bentuk dasar dilakukan bersamaan 

dengan reduplikasi, pola pembentukannya yaitu D + R + afiks → berbetah-betah, 

dengan jenis reduplikasinya adalah reduplikasi berkombinasi dengan afiksasi. Kata 

berbetah-betah memiliki makna ‘menyatakan intensitas perasaan’. 
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  Pada data (2), kata angan-angankan adalah kata ulang yang dibentuk dari 

bentuk dasar angan dan mendapat sufiks -kan. Proses pembentukannya adalah 

terjadi reduplikasi terlebih dahulu pada bentuk dasar kemudian diberi afiks, pola 

pembentukannya yaitu (D + R) + afiks → angan-angankan, dengan jenis 

reduplikasinya adalah reduplikasi sebagian. Kata angan-angankan memiliki makna 

‘menyatakan intensitas perasaan’. 

  Penelitian morfologis afiksasi dan reduplikasi ini telah banyak dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Gustiani & 

Fujiastuti (2021), Ningthias (2023), Firmansyah & Nisa (2023), Adelia, et al (2023), 

dan Putri (2024). Penelitian yang dilakukan oleh Fujiastuti & Gustiani (2021) 

meneliti tentang jenis dan proses afiksasi pada rubrik tajuk rencana Kedaulatan 

Rakyat. Penelitian yang dilakukan oleh Ningthias (2023) meneliti tentang jenis dan 

makna reduplikasi dalam novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia. Penelitian 

yang dilakukan oleh Firmansyah & Nisa (2023) meneliti tentang jenis afiks yang 

terdapat pada lagu “Tepat Sampai Tujuan” karya Endah N Rhesa. Penelitian yang 

dilakukan oleh Adelia, et al (2023) meneliti tentang penggunaan afiksasi di dalam 

lagu Rossa pada album Platinum Collection. Penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2024) meneliti tentang proses morfologi afiksasi dan reduplikasi pada novel 

Orang-orang Biasa karya Andrea Hirata. 

  Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Persamaannya terletak pada kajian teori yang digunakan, berupa 
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penelitian yang didasarkan pada teori morfologi yaitu afiksasi dan reduplikasi. 

Selain itu, penelitian terdahulu dan penelitian ini sama-sama mengkaji jenis afiks 

seperti prefiks, sufiks, infiks, konfiks, dan lainnya yang ditemukan dalam sumber 

data. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan metode yang 

digunakan. Penelitian terdahulu mengkaji proses morfologis afiksasi dan 

reduplikasi yang melekat pada bentuk dasar, sedangkan penelitian ini mengkaji kata 

berafiks afiks yang berkombinasi dengan reduplikasi. Selain itu, penelitian 

terdahulu menggunakan pendekatan teknik analisis secara manual, sedangkan 

penelitian ini memanfaatkan teknologi aplikasi linguistik korpus. 

  Penelitian tentang afiksasi yang berkombinasi dengan reduplikasi penting 

dilakukan untuk memahami proses pembentukan kata kompleks yang mendapatkan 

imbuhan. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk meneliti mengenai afiksasi 

yang berkombinasi dengan reduplikasi, dengan novel DYJTPMA karya Tere Liye 

sebagai sumber data. Hal ini juga diperkuat dengan tidak ditemukannya penelitian 

lain mengenai proses morfologis afiksasi yang berkombinasi dengan reduplikasi di 

dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye. Selain itu, sejauh pengamatan penulis tidak 

banyak ditemukan penelitian yang meneliti afiksasi yang berkombinasi dengan 

reduplikasi secara khusus. 

B. Fokus Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini, yaitu dari segi 
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jenis afiks yang berkombinasi dengan reduplikasi, proses pembentukannya, dan 

makna kata yang dihasilkan dari kata berafiks yang berkombinasi dengan 

reduplikasi. Adapun jenis afiks yang akan diteliti antara lain, prefiks, sufiks, infiks, 

konfiks, dan kombinasi afiks. Dengan demikian, fokus dari penelitian ini adalah 

jenis afiks yang berkombinasi dengan reduplikasi, proses pembentukan, dan makna 

kata yang dihasilkan dari kata berafiks yang berkombinasi dengan reduplikasi 

dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah yang telah dijabarkan 

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apa saja jenis afiks 

yang berkombinasi dengan reduplikasi, bagaimana proses pembentukannya, serta 

makna kata yang dihasilkan dari kata berafiks yang berkombinasi dengan 

reduplikasi dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye?.” 

D. Pertanyaan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah, dan rumusan masalah di 

atas, pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja jenis afiks yang berkombinasi dengan reduplikasi di dalam novel 

DYJTPMA karya Tere Liye? 

2. Bagaimanakah proses pembentukan kata berafiks yang berkombinasi dengan 

reduplikasi di dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye? 
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3. Bagaimanakah makna kata berafiks yang berkombinasi dengan reduplikasi di 

dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah, dan rumusan masalah di 

atas, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan jenis afiks yang berkombinasi dengan reduplikasi di dalam 

novel DYJTPMA karya Tere Liye. 

2. Mendeskripsikan proses pembentukan kata berafiks yang berkombinasi dengan 

reduplikasi di dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye. 

3. Mendeskripsikan makna kata berafiks yang berkombinasi dengan reduplikasi 

di dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat pada pembaca, baik 

yang bersifat teoretis maupun praktis. Berikut manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian pada bidang ilmu 

linguistik, khususnya morfologi. Selain itu, dapat memberikan pengetahuan 

kepada pembaca tentang afiksasi yang berkombinasi dengan reduplikasi. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya khazanah bagi 

penelitian selanjutnya yang memiliki topik serupa. Dengan demikian, dapat 

memberikan kontribusi dan tolak ukur, serta bahan pertimbangan terhadap 

permasalahan mengenai proses pembentukan kata berafiks yang berkombinasi 

dengan reduplikasi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan mengenai jenis afiks, proses pembentukan, dan makna kata 

kompleks yang terdapat dalam novel DYJTPMA karya Tere Liye sebagai berikut. 

1. Jenis afiks yang berkombinasi dengan reduplikasi yang ditemukan dalam 

penelitian ini terdiri atas lima jenis, yaitu (1) prefiks ditemukan sebanyak 119 

data dengan variasi bentuk afiks yaitu me-, ber-, di-, per-, ter-, dan se-, (2) 

sufiks ditemukan sebanyak 20 data dengan variasi bentuk afiks yaitu -kan dan 

-an, (3) infiks ditemukan 1 data dengan bentuk afiks -em-, (4) konfiks 

ditemukan sebanyak 16 data dengan variasi bentuk afiks yaitu ke-an, di-kan, 

se-nya, me-kan, pe-an, dan ke-nya, serta (5) kombinasi afiks ditemukan 

sebanyak 7 data dengan dengan variasi bentuk afiks yaitu ke-an, ber-an, me-

i, me-kan, me-nya, dan se-nya. Dapat diinterpretasikan, jenis afiks yang 

dominan berkombinasi dengan reduplikasi adalah prefiks. Sedangkan jenis 

afiks yang berkombinasi dengan reduplikasi yang paling sedikit ditemukan 

adalah infiks. 

2. Proses pembentukan afiksasi yang berkombinasi dengan reduplikasi terbagi 

atas 3 proses, yaitu sebagai berikut. Pertama, bentuk dasar mengalami afiksasi 

terlebih dahulu sebelum direduplikasikan, ditemukan sebanyak 110 data 
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dengan jenis afiks yaitu prefiks sebanyak 83 data, sufiks sebanyak 7 data, 

konfiks 13 data, dan kombinasi afiks sebanyak 7 data. Pola pembentukannya 

adalah (D + afiks) + R → Kata Kompleks, termasuk jenis reduplikasi 

sebagian. Kedua, bentuk dasar direduplikasikan terlebih dahulu baru 

kemudian diberi afiks, ditemukan sebanyak 21 data dengan jenis afiks yaitu 

prefiks sebanyak 12 data, sufiks sebanyak 5 data, infiks 1 data, dan konfiks 3 

data. Pola pembentukannya adalah (D + R) + afiks → Kata Kompleks, 

termasuk jenis reduplikasi sebagian. Ketiga, bentuk dasar diberi afiks dan 

direduplikasikan secara bersamaan, ditemukan sebanyak 32 data dengan jenis 

afiks yaitu prefiks sebanyak 24 data dan sufiks 8 data. Pola pembentukannya 

adalah D + R + afiks → Kata Kompleks, termasuk jenis reduplikasi 

berkombinasi dengan afiksasi. Dapat diinterpretasikan, proses pembentukan 

kata berafiks yang berkombinasi dengan reduplikasi yang paling sering terjadi 

adalah bentuk dasar mengalami afiksasi terlebih dahulu sebelum 

direduplikasikan, dengan pola pembentuknya yaitu (D + afiks) + R → Kata 

Kompleks. Sedangkan proses pembentukan kata berafiks yang berkombinasi 

dengan reduplikasi yang sedikit terjadi adalah bentuk dasar direduplikasikan 

terlebih dahulu baru kemudian diberi afiks, dengan pola pembentuknya yaitu 

(D + R) + afiks → Kata Kompleks. 

3. Makna kata kompleks yang ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 11 

macam makna, yaitu sebagai berikut. (1) makna ‘banyak’ ditemukan 11 data: 

berkilo-kilo, beribu-ribu, berkarung-karung, beramai-ramai, berhari-hari, 
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berjam-jam, berbulan-bulan, bertahun-tahun, bersama-sama, potongan-

potongan, dan pertanda-pertanda, (2) makna ‘jamak’ ditemukan 4 data: 

berdarah-darah, ketiga-tiganya, kelima-limanya, dan keempat-empatnya, (3) 

makna ‘bermacam-macam’ ditemukan 5 data: harapan-harapan, tali-temali, 

keinginan-keinginan, kesibukan-kesibukan, dan kejadian-kejadian, (4) makna 

‘menyerupai yang tersebut pada bentuk dasar’ ditemukan 22 data: 

menyinggung-nyinggung, mengolok-olok, mengungkit-ungkit, menebak-

nebak, mencari-cari, mencuri-curi, berkilat-kilat, bersungut-sungut, berlari-

lari, disuruh-suruh, diurus-urus, ditunggu-tunggu, sakit-sakitan, habis-

habisan, ikut-ikutan, terburu-buru, berganti-ganti, menimbang-nimbang, 

perang-perangan, hujan-hujanan, terang-terangan, dan perasaan-perasaan, 

(5) makna ‘hal-hal yang berhubungan dengan pekerjaan pada bentuk 

dasarnya’ ditemukan 4 data: mengatur-atur, memarut-marut, berberes-beres, 

dan berbenah-benah, (6) makna ‘agak’ ditemukan 4 data: kekanak-kanakan, 

berkaca-kaca, perlahan-lahan, dan setidak-tidaknya, (7) makna ‘perbuatan 

yang dilakukan berulang-ulang’ ditemukan 27 data: mengangguk-angguk, 

mengingat-ingat, mengaduk-aduk, mengetuk-ngetuk, menggaruk-garuk, 

membuka-buka, berteriak-teriak, memencet-mencet, memukul-mukul, 

berkedip-kedip, berulang-ulang, berkali-kali, bekerlap-kerlip, diiris-iris, 

ditekan-tekan, tertawa-tawa, dijelek-jelekkan, menjelek-jelekkan, memburuk-

burukkan, membuka-bukanya, memukul-mukulnya, sehari-hari, dipeluk-

peluk, disebut-sebut, bekerjap-kerjap, berpikir-pikir, dan membuang-buang, 
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(8) makna ‘saling atau resiprokal’ ditemukan 4 data: tawar-menawar, cepat-

cepatan, berhadap-hadapan, dan cinta-mencintai, (9) makna ‘tak bersyarat’ 

ditemukan 1 data: seolah-olah, (10) makna ‘perbuatan yang tersebut pada 

bentuk dasarnya dilakukan dengan enaknya, santainya, atau senangnya’ 

ditemukan 2 data: melihat-lihat dan berjalan-jalan, dan (11) makna 

‘menyatakan intensitas perasaan’ ditemukan 9 data: menduga-duga, kenang-

mengenang, mengada-ada, berbunga-bunga, berbetah-betah, selama-

lamanya, angan-angankan, bercita-cita, dan semata-mata. 

B. Saran 

Saran peneliti mengenai jenis afiks yang berkombinasi dengan reduplikasi, 

proses pembentukannya, serta makna kata kompleks dalam novel DYJTPMA karya 

Tere Liye adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pembaca, diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan ilmu yang 

bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai afiksasi yang berkombinasi 

dengan reduplikasi. 

2. Bagi akademisi dan berbagai pihak terkait, diharapkan untuk dapat melakukan 

penelitian dalam bidang morfologis afiksasi yang berkombinasi dengan 

reduplikasi ini agar lebih rinci lagi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat lebih menyempurnakan 

penelitian ini, baik dari segi sumber data maupun referensi.
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